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ABSTRAK 
 
Kemampuan manajemen waktu penting bagi mahasiswa untuk melakukan perencanaan belajar, 
memrioritaskan pekerjaan yang lebih penting dan persiapan ujian. Mahasiswa kedokteran tahap 
profesi memiliki kegiatan yang sangat padat dan lebih rentan terhadap ketidakteraturan waktu. 
Namun studi tentang kemampuan manajemen waktu pada mahasiswa kedokteran tahap profesi 
masih sangat sulit ditemukan. Studi ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan manajemen waktu 
dan gambarannya berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Tarumanagara tahap profesi. Studi ini merupakan studi deskriptif dengan 
metode potong lintang pada 112 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara tahap 
profesi yang sudah menyelesaikan semua mata kepaniteraan. Kemampuan manajemen waktu 
dinilai menggunakan kuesioner skala manajemen waktu yang telah divalidasi dalam Bahasa 
Indonesia. Kemampuan manajemen waktu responden terbagi dalam tiga kategori,  21 orang 
(18,8%) tergolong kategori tinggi, 89 orang (79.5%) kategori sedang dan 2 orang (1,8%) termasuk 
dalam kategori rendah. Mahasiswa berjenis kelamin perempuan dan yang memiliki motivasi diri 
dalam pembelajaran cenderung menunjukkan manajemen waktu yang lebih tinggi. Mayoritas 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara tahap profesi memiliki kemampuan 
manajemen waktu sedang.  
 

Kata kunci: manajemen waktu, mahasiswa kedokteran, profesi 
 
 
 
PENDAHULUAN  
 

Manajemen waktu adalah sebuah 

pendekatan untuk mengungkap cara 

mahasiswa menggunakan waktunya 

dalam menjalani berbagai tugas dan 

kegiatan, baik yang utama maupun yang 

tambahan.1 Mahasiswa diharapkan 

memiliki kemampuan manajemen waktu 

sebagai kemampuan dasar, baik dalam 

kegiatan sehari-hari maupun dalam 

pembelajaran.2,3  

Keterampilan manajemen waktu penting 

bagi mahasiswa dalam membuat rencana  

 
belajar, memrioritaskan pekerjaan yang 

lebih penting dan dalam persiapan ujian.3 

Hasil akademik yang baik dapat dicapai 

dengan manajemen waktu dan teknik 

belajar yang efektif.3 Perilaku manajemen 

waktu yang baik seperti mengatur tujuan 

dan membuat prioritas kegiatan dapat 

memudahkan pekerjaan, meminimalisir 

stres atau beban kerja berlebih, membuat 

bekerja menjadi lebih efektif, sehingga 

dibutuhkan untuk mendapatkan hasil 

akademik yang lebih baik.4 Penggunaan 
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waktu yang efektif juga dapat membantu 

mahasiswa mencapai keseimbangan yang 

lebih baik antara akademik dan kehidupan 

pribadi sehingga dapat menjadi lebih 

sukses dalam  ujian dan dalam 

mempersiapkan diri pada lingkungan 

klinis.1 

Keterampilan manajemen waktu ini 

penting dimiliki oleh mahasiswa 

kedokteran.3 Pendidikan kedokteran 

terdiri dari dua tahap yaitu tahap 

akademik dan tahap profesi.5 Tahap 

profesi merupakan tahap mahasiswa akan 

melakukan kegiatan pembelajaran klinik 

di berbagai mata kepaniteraan. 

Mahasiswa kedokteran tahap profesi 

mengalami pembelajaran yang berbeda 

karena bertemu langsung dengan pasien 

nyata dan mendapat pengalaman bekerja 

di kehidupan profesi dokter sehari-hari.6 

Mahasiswa kedokteran tahap profesi 

memiliki kegiatan yang lebih kompleks, 

usia yang lebih dewasa, dan rentan 

terhadap ketidakteraturan waktu. 

Banyaknya kompetensi yang harus 

dicapai serta penyesuaian jadwal 

pelayanan dokter pendidik klinis, 

menuntut mahasiswa untuk mampu 

memanfaatkan waktu secara efisien.  

Sansgisry memperlihatkan adanya 

korelasi yang positif antara manajemen 

waktu dan pencapaian akademik. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang memiliki manajemen waktu yang 

baik akan memiliki hasil belajar yang 

lebih baik pula.3 Usia dan manajemen 

waktu rata ± rata juga memiliki korelasi 

yang positif, artinya mahasiswa yang 

lebih dewasa dianggap memiliki 

kemampuan manajemen waktu yang 

lebih baik.3 Selain itu, kemampuan 

manajemen waktu juga dapat dipengaruhi 

oleh jenis kelamin7 dan motivasi.8 

Kemampuan manajemen waktu 

seseorang berdampak pada penggunaan 

waktu yang lebih efektif dan efisien. Bagi 

mahasiswa, kemampuan manajemen 

waktu diaplikasikan dalam penyusunan 

perencanaan belajar. Sepanjang penge-

tahuan penulis, studi terkait kemampuan 

manajemen waktu pada mahasiswa 

kedokteran, khususnya tahap profesi, 

masih jarang ditemukan. Bahkan studi 

serupa belum pernah dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara (FK Untar) yang 

mahasiswanya tersebar di beberapa 

Rumah Sakit dan wahana pendidikan 

dengan keunikannya masing-masing. Hal 

tersebut ditambah dengan kekhasan 

karakteristik pembelajaran tahap profesi 

di fakultas kedokteran membuat penulis 

tertarik untuk meneliti kemampuan 

manajemen waktu pada mahasiswa 

kedokteran tahap profesi. 
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METODE PENELITIAN 
 

Studi ini merupakan studi deskriptif yang 

bertujuan untuk melihat gambaran 

kemampuan manajemen waktu beserta 

faktor-faktor yang memengaruhinya pada 

mahasiswa kedokteran tahap profesi. 

Pada studi ini faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan manajemen 

waktu yang diteliti adalah usia, jenis 

kelamin dan motivasi. Sampel dipilih 

menggunakan teknik conviemce 

sampling. Kriteria inklusi yaitu 

mahasiswa FK Untar tahap profesi yang 

sudah menyelesaikan semua mata 

kepaniteraan (15 mata kepaniteraan). 

Kemampuan manajemen waktu dinilai 

menggunakan skala manajemen waktu 

yang dikembangkan oleh Macan7 serta 

sudah dilakukan validasi dalam Bahasa 

Indonesia oleh Puspitasari yang 

dimodifikasi oleh Santya dengan nilai 

Cronbach alpha = 0,953.9 Skala ini 

terdiri dari 64 pertanyaan yang berkaitan 

dengan kemampuan manajemen waktu. 

Kemampuan manajemen waktu dibagi 

menjadi 3 kategori, yaitu rendah jika 

mendapatkan skor 64-128, sedang jika 

mendapatkan skor 129-193 dan dikatakan 

tinggi jika mendapatkan skor 194-256. 
 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Studi ini melibatkan responden sebanyak 

112 mahasiswa kedokteran tahap profesi 

dengan rentang usia responden adalah 22 

sampai 31 tahun. Rerata usia responden 

yaitu 23,65 tahun. Sebagian besar 

responden penelitian berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 79 responden 

(70,5%). Sebagian besar responden 

memiliki  kemampuan manajemen waktu 

kategori sedang, yaitu sebanyak 89 

responden (79,5%). Kemampuan 

manajemen kategori tinggi dimiliki oleh 

21 responden (18,8%)  dan hanya 

sebanyak 2 responden (1,8%) yang 

memiliki kemampuan manajemen waktu 

kategori rendah. Hampir semua 

responden pada penelitian ini memiliki 

motivasi untuk mengikuti pembelajaran 

di FK Untar yaitu sebanyak 110 (98,2%) 

responden.  

Berdasarkan faktor usia, pada semua 

kelompok usia, mayoritas responden 

memiliki kemampuan manajemen waktu 

kategori sedang. Kemampuan manajemen 

waktu yang tinggi, paling banyak 

ditemukan pada kelompok usia 23 dan 24 

tahun. Berdasarkan jenis kelamin, baik 

kelompok laki-laki maupun perempuan, 

mayoritas responden memiliki 

manajemen waktu sedang, yaitu sebesar 

28 responden (84,9%) dan 61 responden 

(77,2%). Pada manajemen waktu kategori 

tinggi, mahasiswa perempuan lebih 

banyak  yaitu 16 orang (20,2%), 

dibandingkan laki-laki yang hanya 

sebanyak 5 orang (15,1%). Mayoritas 
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responden yang memiliki motivasi, 

kemampuan manajemen waktunya 

mayoritas sedang yaitu sebanyak 88 

responden (80%), sedangkan pada 

responden yang tidak memiliki motivasi,  

sebagian (50%) kemampuan manajemen 

waktunya sedang dan sebagian lainnya 

(50%) memiliki kemampuan manajemen 

waktu rendah. (Tabel 1) 

 
Tabel 1. Kemampuan manajemen waktu terkait usia, jenis kelamin dan motivasi (N=112) 
 

Karakteristik 
Kategori manajemen waktu 

Tinggi (n=21) Sedang (n=89) Rendah (n=2) 
Usia (tahun)    

x 22 (n=10) 1 (10%) 9 (90%) 0 
x 23 (n=49) 10 (24,1%) 38 (75,9%) 1 (2,0%) 
x 24 (n=29) 7 (24,1%) 22 (75,9%) 0 
x 25 (n=23) 3 (13,0%) 19 (82,6%) 1 (4,4%) 
x 31  (n=1) 0 1 (100%) 0 

Jenis kelamin    
x Perempuan (n=79) 16 (20,2%) 61 (77,2%) 2 (2,6%) 
x Laki-laki (n=33) 5 (15,1%) 28 (84,9%) 0 

Motivasi    
x Ya (n=110) 21 (19,1%) 88 (80%) 1 (0,9%) 
x Tidak (n=2) 0 1 (50%) 1 (0,9%) 

    

 
PEMBAHASAN 

Pada studi ini tampak bahwa sebagian 

besar yaitu sebanyak 89 (79,5%) 

responden memiliki kemampuan 

manajemen waktu sedang. Kemampuan 

manajemen waktu yang tergolong sedang 

menandakan bahwa mahasiswa cukup 

mampu dalam memrioritaskan kegiatan 

sesuai dengan kepentingan dirinya 

dengan menggunakan waktunya secara 

efektif dan efisien.10 Temuan pada studi 

ini berbeda dengan temuan Rivandi pada 

mahasiswa kedokteran tahun kedua 

Universitas Lampung yang menunjukan 

bahwa kategori manajemen waktu pada 

responden tersebut adalah tinggi.11  

 

Temuan yang berbeda juga dikemukakan 

Sari dkk. yang melakukan penelitian 

secara kualitatif terhadap mahasiwa 

kedokteran di Universitas Lampung dan 

mendapatkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa memiliki manajemen waktu 

yang tergolong kurang. Sari dkk. 

mendapatkan bahwa ketika tidak sedang 

ujian, sebagian besar mahasiswa 

menggunakan waktunya untuk istirahat 

dan menghibur diri dengan pendekatan 

belajar permukaan, kemudian barulah 

saat mendekati ujian sebagian besar mulai 

mendalami materi mendekati ujian, para 

mahasiswa nampak tidak membuat 
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prioritas untuk proses pembelajaran 

dengan baik dan nampak tidak mengatur 

waktu dengan baik.12  

Perbedaan temuan ini mungkin 

diakibatkan oleh perbedaan pada faktor-

faktor terkait stres, perbedaan pada 

lingkungan seperti pergaulan teman 

sebaya dan perbedaan kultur yang dapat 

mempengaruhi kemampuan manajemen 

waktu seseorang. Selain itu juga bisa 

disebabkan karena perbedaan individual 

seperti kepribadian, kebiasaan untuk 

menunda-nunda pekerjaan, preferensi, 

persepsi kendali seseorang terhadap 

waktu yang ia miliki, usia, jenis kelamin, 

motivasi, dan tingkat kecemasan.7,13-15 

Perbedaan temuan pada studi ini juga 

mungkin disebabkan karena studi Rivandi 

maupun Sari dilakukan pada mahasiswa 

yang masih menjalani pendidikan tahap 

akademik sementara pada studi ini 

dilakukan pada mahasiswa tahap profesi. 

Pada pendidikan tahap akademik, 

mahasiswa mengikuti perkuliahan, 

tutorial, praktikum, serta dituntut untuk 

menyelesaikan skripsi. Mahasiswa tahap 

akademik menjalani seluruh proses 

perkuliahan dalam sistem blok yang 

terintegrasi. Sementara pada pendidikan 

tahap profesi mahasiswa dituntut untuk 

belajar dengan bertemu pasien yang 

sesungguhnya, melakukan anamnesis, 

pemeriksaan fisik, membuat diagnosis 

serta anjuran penatalaksanaan di bawah 

bimbingan dokter pendidik klinis. 

Mahasiswa tahap profesi menjalani 

pembelajaran dalam rotasi klinis pada 

beberapa departemen atau bagian. Pada 

beberapa bagian mahasiswa diwajibkan 

untuk jaga malam dan membuat laporan 

jaga. Selain itu mahasiswa tahap profesi 

juga memiliki beragam tugas seperti 

journal reading, referat/reading 

assigment.16-18 Padatnya jadwal serta 

beban kerja yang tinggi dapat 

menyebabkan berkurangnya kemampuan 

seseorang mengatur waktu dengan baik 

sehingga kemudian ia memiliki 

kemampuan manajemen waktu yang 

lebih rendah.19  

Kemampuan manajemen waktu 

mencakup kemampuan dalam 

menentukan tujuan dan prioritas, 

mengatur jadwal dan perencanaan, serta 

menjadi lebih terorganisir dalam 

menggunkan waktu. Semakin tinggi 

kemampuan manajemen waktu seseorang 

maka semakin tinggi kecenderungan 

orang tersebut untuk menjalani 

kegiatannya sehari-hari dengan 

terencana, teratur, dan terkendali.19 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan manajemen waktu dapat 

berasal dari lingkungan dan juga dapat 

berasal dari individu. Faktor-faktor terkait 

lingkungan seperti struktur waktu dan 

norma waktu. Struktur waktu adalah 

aspek eksternal dari waktu yang dapat 
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dideskripsikan secara reliabel oleh 

pengamat independen seperti waktu, 

frekuensi, urutan dan durasi dari sebuah 

kegiatan/kejadian. Contoh dari struktur 

waktu adalah jam kerja, jadwal jaga, dan 

hari libur.15 Studi yang dilakukan oleh 

Macan dkk. menunjukkan bahwa 

pekerjaan memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan manajemen waktu. 

Pekerjaan yang semakin terstruktur setiap 

tugas spesifik sudah memiliki urutan, 

terjadwal, dan terdokumentasi dengan 

baik terkait dengan kemampuan 

manajemen waktu yang lebih buruk. 

Orang dengan pekerjaan sangat 

terstruktur dilaporkan memiliki persepsi 

kendali terhadap waktu yang lebih 

rendah. Hal ini tidak mengejutkan karena 

mereka terbiasa untuk tidak mengatur 

waktu mereka sendiri.7 Claessens dkk. 

menunjukkan bahwa otonomi yang 

dimiliki seseorang terhadap tugasnya dan 

beban dari tugas itu sendiri 

mempengaruhi persepsi kontrol 

seseorang terhadap waktu yang ia miliki, 

yang secara tidak langsung 

mempengaruhi kemampuan manajemen 

waktu orang tersebut.19 Norma waktu 

merupakan kebalikan dari struktur waktu. 

Norma waktu adalah pola-pola yang tidak 

berwujud dan dimiliki bersama dari 

aktivitias temporal yang diharapkan. 

Norma waktu membatasi perilaku 

manajemen waktu melalui tekanan sosial. 

Contohnya seorang mungkin ingin 

menyelesaikan tugasnya dan pulang lebih 

awal, tetapi aturan waktu yang tidak 

tertulis menyatakan bahwa pertemuan 

dengan orang penting tidak boleh terburu-

buru agar orang tersebut tidak 

tersinggung. Struktur waktu dan norma 

waktu dipengaruhi oleh kelompok, 

organisasi, dan juga budaya yang berlaku 

pada seseorang. Struktur waktu dan 

norma waktu dapat terganggu karena 

faktor yang berasal dari lingkungan 

seperti panggilan telepon, pertemuan 

yang tidak direncanakan sebelumnya 

(mendadak) dan menunggu seseorang.15 

Faktor-faktor terkait individual yang 

mempengaruhi kemampuan manajemen 

waktu dapat berupa kepribadian, 

kebiasaan untuk menunda-nunda 

pekerjaan, preferensi, persepsi kendali 

seseorang terhadap waktu yang ia miliki, 

usia, jenis kelamin, motivasi, dan tingkat 

kecemasan.7,13-15 Kepribadian tipe 

tertentu terbiasa untuk menetapkan tujuan 

dan prioritas. Sementara orang dengan 

kepribadian lainya bersifat menunda-

nunda pekerjaan memiliki kemungkinan 

yang besar untuk gagal mencapai jadwal 

dari rencana yang ditetapkan, belajar 

lebih sedikit dari yang direncanakan, dan 

menjadi merasa tidak dapat 

mengendalikan waktu. Orang dengan 

kepribadian perfeksionis dikaitkan 

dengan kemampuan manajemen waktu 
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yang lebih rendah karena lebih banyak 

menggunakan waktunya untuk menyem-

purnakan suatu tugas sementara waktu 

untuk kegiatan tersebut dapat digunakan 

untuk mengerjakan tugas yang lain.15,19,20 
 

Kemampuan manajemen waktu 

terkait jenis kelamin 

Pada studi ini terdapat sedikit perbedaan 

kemampuan manajemen waktu antar 

kedua jenis kelamin. Kelompok 

responden jenis kelamin perempuan lebih 

banyak yang memiliki kategori 

manajemen waktu tinggi (20,2%) 

daripada kelompok dengan jenis kelamin 

laki-laki (15,1%). Temuan serupa juga 

ditemukan oleh Al Khatib di Uni Emirat 

Arab.  Al Khatib menemukan bahwa 

perempuan secara signifikan memiliki 

kemampuan manajemen waktu yang 

lebih dari pada laki-laki. Perempuan 

menggunakan waktu lebih efektif dari 

laki-laki dikarenanakan mereka 

menggunakan dan mengimplementasikan 

perilaku yang lebih efektif seperti 

membuat daftar, perencanaan, dan 

penyusunan acara yang semuanya 

merupakan kategori manajemen waktu.21 

Perbedaan ini juga dapat terjadi karena 

terdapat kecenderungan bagi perempuan 

untuk melakukan aktivitasnya 

berdasarkan prioritas utama dan 

melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi 

dirinya sementara laki-laki cenderung 

menghabiskan waktu dengan melakukan 

kegiatan yang tidak berguna. Selain itu, 

dalam hal kegiatan, perempuan 

cenderung mengisi waktu luangnya 

dengan mengerjakan berbagai macam 

pekerjaan ringan, sedangkan laki-laki 

cenderung lebih senang mengisi waktu 

luangnya untuk istirahat, tidur, atau 

bersantai. Secara umum, juga melekat 

stereotip bahwa perempuan lebih tangkas 

dan lebih giat.9  
 

Kemampuan manajemen waktu 

terkait motivasi 

Pada studi ini responden yang tidak 

memiliki motivasi, tidak ada yang 

memiliki kategori kemampuan 

manajemen waktu yang tinggi (50% 

sedang dan 50% rendah). Sedangkan 

responden yang memiliki motivasi, 

mayoritas memiliki kemampuan 

manajemen waktu sedang, yaitu sebanyak 

80%. Pada studi yang dilakukan oleh 

Widyanarita, tampak bahwa motivasi 

untuk berprestasi memiliki hubungan 

kuat dengan manajemen waktu. Motivasi 

untuk berprestasi memiliki pengaruh 

terhadap manajemen waktu karena 

mahasiswa yang dianggap memiliki 

motivasi untuk berprestasi yang tinggi 

lebih merasa mampu dalam mengambil 

resiko dalam hal pemilihan tugas, tekun, 

bertanggung jawab, membutuhkan 

umpan balik, serta kreatif dan inovatif. 
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Hal ini yang mendasari mahasiswa untuk 

melakukan aktivitasnya dengan efektif 

dan efisien, sehingga dapat mem-

pengaruhi kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola waktu.22 

Motivasi akan mendorong mahasiswa 

melakukan lebih baik dalam tugasnya. 

Motivasi yang baik dan tinggi pada 

seseorang juga akan memberikan 

semangat pada orang tersebut dan  

membuat mahasiswa untuk cenderung 

tidak menunda-nunda pekerjaannya, 

sehingga dapat mengatur waktunya lebih 

baik.13 Motivasi juga akan mendorong 

mahasiswa untuk melakukan perencanaan 

jangka panjang dan lebih menghargai 

tugas yang ia lakukan saat ini, sehingga 

meningkatkan kemampuan manajemen 

waktu seseorang. Aspek motivasi akan 

mempengaruhi self regulation atau 

pengaturan diri seorang, sehingga ia 

memiliki kemampuan manajemen waktu 

yang baik.8,23 
 

Kemampuan Manajemen Waktu 

terkait usia 

Kemampuan manajemen waktu di setiap 

tingkatan usia pada studi ini, mayoritas 

berada pada kategori sedang. Responden 

pada studi ini berada pada rentang usia 

22-31 tahun, yang termasuk dalam 

kategori tahap perkembangan dewasa 

muda (18-40 tahun). Tahap 

perkembangan dewasa muda ditandai 

oleh peningkatan tuntutan untuk mulai 

mandiri untuk dalam karier, akademik, 

nilai-nilai, keluarga, hubungan dengan 

orang lain, dan juga gaya hidup.10 

Tuntutan ± tuntutan ini diartikan sebagai 

peningkatan otonomi dan beban kerja 

yang dimiliki. Peningkatan otonomi 

pekerjaan dan beban kerja mengakibatkan 

adanya kebutuhan akan kepuasaan 

terhadap pekerjaan, performa kerja yang 

baik, dan stres. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi persepsi seseorang dalam 

mengelola waktunya.19 

Pada studi ini kemampuan manajemen 

waktu pada berbagai tingkatan usia tidak 

memiliki pola perbedaan yang signifikan 

baik pada usia yang lebih muda maupun 

yang lebih tua. Temuan ini berbeda 

dengan temuan pada hasil studi Macan 

yang menunjukkan bahwa usia yang lebih 

tua terkait dengan kemampuan 

manajemen waktu yang lebih baik.7 

Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh 

temuan Waldum dan McDaniel yaitu 

orang dewasa muda dan orang dewasa tua 

hanya berbeda dalam strategi pengaturan 

waktu yang mereka gunakan. Orang 

dewasa muda cenderung lebih sering 

mengecek waktunya untuk memastikan 

jika pencapainnya sesuai dengan 

targetnya, kemampuan untuk 

memperkirakan waktu berdasarkan 

petunjuk lingkungan, dan cenderung lebih 

sembarangan. Sementara dewasa tua 
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cenderung lebih teliti, lebih teratur, 

merencanakan lebih baik, lebih fokus 

dalam melakukan intervensi untuk 

menyelesaikan perencaaannya sesegera 

mungkin, dan menghindari penggunaan 

strategi pengaturan waktu berbasis 

memori maupun petunjuk dari 

lingkungan.24 

Usia merupakan salah satu faktor yang 

dikemukakan terkait dengan kemampuan 

manajemen waktu. Orang yang lebih tua 

cenderung untuk melakukan 

perencanaan, lebih teliti, dan lebih 

terorganisir.3 Untuk dapat melakukan 

manajemen waktu, pertama-tama penting 

untuk membentuk persepsi terhadap 

waktu. Persepsi terhadap waktu sudah 

mulai terbentuk dan berkembang pada 

anak-anak. Namun anak-anak belum 

dapat mengakses persepsi waktu mereka 

dengan melalui sistem waktu jam dan 

sistem penanggalan. Walau mereka telah 

mempelajari jam dan tanggal pada awal 

masa sekolah. Perlu waktu yang lama 

bagi mereka untuk menerjemahkan 

pengalaman mereka dalam satuan waktu 

terstandar.25 Sementara pada masa 

remaja, seringkali seseorang mengalami 

kesulitan dalam memanajemen waktu. 

Hal ini mungkin diakibatkan karena pada 

masa remaja merupakan masa proses 

pencarian jati diri sedang dilakukan 

sehingga pada masa ini remaja masih 

bersifat labil dan masih merasa sulit 

mengambil keputusan dalam kehidupan 

secara mandiri. Masa remaja  sering 

dideskripsikan sebagai masa yang penuh 

gejolak, masalah, dan emosi yang tidak 

stabil. Remaja sangat rentan terhadap 

pengaruh lingkungan seperti gaya hidup 

masyarakat sekitar atau kelompok 

teman.26,27 
 

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini disimpulkan bahwa 

kemampuan manajemen waktu pada 

mahasiswa FK Untar tahap profesi adalah 

sebagai berikut: 21 (18,8%) responden 

dengan kategori tinggi, 89 (79.5%) 

responden dengan kategori sedang dan 2 

(1,8%) responden dengan kategori 

rendah. Usia, jenis kelamin dan motivasi 

merupakan faktor yang dapat 

memengaruhi kemampuan manajemen 

waktu mahasiswa FK Untar tahap profesi.  
 

 

SARAN 

Kemampuan mahasiswa dalam 

manajemen waktu dapat ditingkatkan 

oleh upaya mahasiswa sendiri maupun 

dengan bantuan dari institusi. Institusi 

dapat memberikan pelatihan dan 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk menerapkan teknik manajemen 

waktu. Mahasiswa dapat membuat 

perencanaan dengan menyusun daftar 

kegiatan dan daftar materi yang perlu 
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dipelajari, membuat prioritas kegiatan 

dan pembelajaran dengan menentukan 

target jangka pendek maupun jangka 

panjang, membuat jadwal yang realitistis 

sehingga mudah ditaati, menghindari 

burn out dengan menyertakan waktu 

untuk istirahat dalam jadwal yang dibuat 

juga menerapkan skala prioritas belajar 

serta mengevaluasi pelaksanaan jadwal. 
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